BAB I
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang
	Penyakit infeksi merupakan penyebab utama tingginya angka kesakitan dan kematian di dunia. Infeksi nosokomial merupakan jenis infeksi yang menyebabkan 1,4 juta kematian di seluruh dunia (Sachwiver dan Surya, 2018). Berdasarkan survei Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2013), menyatakan bahwa kejadian infeksi nosokomial di rumah sakit pemerintah lebih tinggi dibandingkan rumah sakit swasta. Angka insiden infeksi nosokomial di Jawa Timur pada tahun 2011 hingga 2013 mengalami kenaikan yaitu sebanyak 306 pada tahun 2011, 400 pada tahun 2012, dan 526 pada tahun 2013. 

		Dental unit memiliki potensi perantara dalam proses infeksi silang sehingga tenaga medis maupun pasien dapat berisiko tinggi terkena paparan infeksi silang. Dental unit terdiri dari lampu, kursi operator, kursi pasien, tempat kumur (Sputum bowl), meja instrumen, saliva ejecteor (suction), high speed handpiece, air-water syringe (Guida et al, 2012).  Wadah kumur (sputum bowl), instrumen table, dan dental chair merupakan permukaan dental unit yang paling sering berkontak dengan pasien dimana terjadi kontaminasi bakteri dengan pasien sehingga menyebabkan terjadinya infeksi nosokomial (Alifia, 2016). Penelitian Intan Baizuri (2018), menunjukan bahwa rata-rata bakteri paling banyak ditemukan berada pada tempat berkumur-kumur (sputum bowl), sedangkan bakteri paling sedikit berada pada sandaran kepala. Dental chair berpotensi sebagai sumber mikroorgamisme, khususnya bakteri.		
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	Desinfektan merupakan zat kimia yang digunakan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme dengan cara menghalangi atau merusak pertumbuhan mikroorganisme tersebut, dan biasa digunakan  terhadap benda mati tidak digunakan pada jaringan tubuh karena dapat membuat iritasi kulit (Emini dan Subandini, 2015). Jenis larutan desinfektan yaitu alkohol, aldehid, halogen, fenol, bisguanides, sabun dan deterjen (Mulyanti dan Putri, 2011). Fenol merupakan salah satu desinfektan permukaan yang baik bagi benda  mati, sekitar tahun 1860-an fenol pertama kali digunakan di ruang bedah untuk mencegah timbulnya infeksi pasca bedah (Emini dan Subandini, 2015). Bahan desinfektan lysol merupakan bahan yang memiliki kemampuan sebagai pembasmi bakteri yang baik (Sudarmono, 2009).
		Penelitian Ratih Haribi dan Abadi Harahap (2009), tentang pengaruh lysol terhadap pertumbuhan bakteri Mycrobacterium tuberculosis pada sputum bakteri tahan asam (BTA) didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh hambatan pertumbuhan BTA pada perlakuan desinfeksi dengan menggunakan lysol konsentrasi 10%, 15%, dan 20% pada kontak waktu 5, 10, dan 15 menit pada BTA 1+ dengan nilai p 0,228; pada BTA 2+ dengan nilai p 0,244 dan pada BTA 3+ dengan nilai p 0,667.
		Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk memperdalam penelitian dengan menambah konsentrasi, adapun judul penelitian “Daya Hambat Lysol 50% dan 70% Terhadap Bakteri Wadah Kumur Setelah Tindakan Perawatan Gigi di Klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad”.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian
		Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalah sebagai berikut: Bagaimana Daya Hambat Lysol 50% dan 70% Terhadap Bakteri Wadah Kumur Denta Unit Setelah Tindakan Perawatan Gigi?
1.3 Tujuan Penelitian
	1.3.1  Tujuan Umum
	Mengetahui Daya Hambat Lysol 50% dan 70% Terhadap Bakteri Wadah Kumur Dental Unit Setelah Tindakan Perawatan Gigi.
1.3.2  Tujuan Khusus
1.2.3.1 Mengetahui nilai daya hambat bakteri menggunakan lysol kadar 50% dan 70% pada wadah kumur dental unit.
1.2.3.2 Mengetahui selisih nilai daya hambat bakteri menggunakan lysol kadar 50% dan 70% pada wadah kumur dental unit.
1.2.3.3 Mengetahui respon hambat pertumbuhan bakteri menggunakan lysol kadar 50% dan 70% terhadap bakteri.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1  Bagi Mahasiswa
 	Mahasiswa diharapkan memiliki motivasi untuk penelitian selanjutnya setelah membaca hasil penelitian ini.
1.4.2  Bagi Institusi
		Hasil Penelitian ini diharapkan sebagai acuan saat praktek klinik mahasiswa saat melakukan desinfeksi dental unit khususnya dibagian wadah berkumur dental unit menggunakan desinfektan yang efektif. 
[bookmark: _GoBack]1.4.3  Bagi Peneliti
			Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, sebagai rujukan untuk meneliti lebih lanjut dengan menggunakan bahan desinfektan yang efektif pada pelaksanaan desinfeksi dental unit untuk menghilangkan bakteri sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi silang di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
1.5 Ruang Lingkup
	Karya tulis ilmiah ini merupakan penelitian deskriptif dengan cross sectional, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Daya Hambat Lysol 50% dan 70% Terhadap Bakteri Wadah Kumur Dental Unit Setelah Tindakan Perawatan Gigi. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2020 dengan mengambil sampel bakteri yang berada di wadah kumur dental unit setelah digunakan oleh pasien. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2020 dengan mengambil sampel bakteri didalam wadah kumur dental unit setelah digunakan pasien yang berjumlah 10 dental unit, selanjutnya bakteri akan diinkubasi dengan dibantu oleh tim laboratorium RSPAD Gatot Soebroto.  Untuk mengetahui daya hambat bakteri dan respon hambat pertumbuhan bakteri menggunakan lysol  kadar 50% dan kadar 70% dengan menggunakan media agar darah  (Blood Agar Plate) sebagai tempat pengembangbiakan bakteri.	
